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Oleh : Alief Rahman

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perubahan
struktur ekonomi terhadap Kemiskinan di Kalimantan Barat. Bentuk penelitian ini
deskriptif-kuantitatif, menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website
resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat. Metode analisis yang
digunakan yaitu regresi data panel, data runtun waktu (time series) di penelitian
ini dari tahun 2018 hingga tahun 2022 dengan silang data waktu (cross section)
dari 14 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Kalimantan Barat. Metode analisis
yang digunakan yaitu regresi data panel dan pengujian hipotesis (uji T, uji F, dan
koefisien determinasi) dengan bantuan Eviews 10. Hasil menunjukkan bahwa
secara parsial perubahan sektor ekonomi yaitu sektor primer berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Kemiskinan, sektor sekunder berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kemiskinan, sektor tersier berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kemiskinan. Sedangkan secara stimultan perubahan sektor ekonomi
yaitu sektor primer, sektor sekunder dan sektor tersier berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kemiskinan Kalimantan Barat.

Kata Kunci : Sektor Primer, Sektor Sekunder. Sektor Tersier dan Kemiskinan
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RINGKASAN

1. Pendahuluan
Struktur ekonomi itu sendiri pada dasarnya akan berubah dengan

kondisi ekonomi suatu daerah. Perubahan yang direncakan pemerintah
dalam kebijakan ekonomi akan tergambar jelas dalam struktur ekonomi
yang dihasilkan. Struktur ekonomi juga dapat diartikan dengan kontribusi
dari sektor dalam perekonomian menurut lapangan usaha. Povinsi
Kalimantan Barat merupakan provinsi terbesar keempat setelah Papua,
Kalimantan Timur, dan Kalimantan Tengah. Data menunjukkan bahwa
tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat mengalami penurunan
secara berkala setiap tahunnya. Sementara itu, struktur ekonomi di
Kalimantan Barat mengalami perubahan disebabkan oleh sektor-sektor,
baik sektor primer, sektor sekunder maupun sektor tersier dalam kurun
waktu lima tahun yaitu dari tahun 2018-2022. Maka dari itu, diatas
diperlukan penyelidikan lebih lanjut tentang dampak perubahan sektor

ekonomi terhadap kemiskinan di Kalimantan Barat.

2. Permasalahan
Perubahan struktur perekonomian dari agraris ke industri
diharapkan dapat meningkatkan Produk Domestik Buto Daerah (PDRB),
sehingga daerah dapat mensejahterakan masyarakatnya. Kesejahteraan
masyarakat ini dapat diukur dari berkurangnya angka kemiskinan di
masyarakat. Kemiskinan yang terjadi dalam proses pembangunan menjadi

masalah yang tidak dapat dihindarkan. Hal ini apabila dibiarkan terus

vii



menerus akan menyebabkan permasalahan yang semakin kompleks dalam

pembangunan.

. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menganalisis arah perubahan struktur ekonomi
di Provinsi Kalimantan Barat tahun 2018-2022.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis perubahan struktur ekonomi yang
berdampak terhadap kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat tahun
2018-2022.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan
metode kuantitatif. Penelitian ini adalah menggunakan data numerik
dengan menggunakan model-model matematis, teori-teori yang dikaitkan
dengan kondisi yang ada untuk mengetahui hubungan antar variabel
sektor-sektor ekonomi terhadap kemiskinan di Kalimantan Barat. Data
yang diperoleh menggambarkan pola perekonomian Provinsi Kalimantan
Barat. Data berbentuk panel yang merupakan kombinasi dari time series
dan cross section. Data time series diambil dalam kurun waktu lima tahun
yaitu pada tahun 2018-2022 serta cross section yaitu 14 kabupaten/kota di

Kalimantan Barat.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa
perubahan sektor ekonomi yaitu sektor primer berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Kalimantan Barat, sektor sekunder
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kalimantan
Barat dan sektor tersier berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan di Kalimantan Barat. Hal ini bisa terjadi dikarenakan peran
sektor primer secara simultan akan meningkatkan standar hidup petani,
menurunkan kemiskinan, masih memerlukan teanga kerja di bidang

pertanian maupun pekebunan, dan peningkatan penerimaan produk

viii



industri di pasar domestik. Kemudian sektor sekunder juga memiliki peran
utama pada perekonomian sebab produktivitasnya cukup tinggi karena bisa
dilihat juga untuk perkembangan sektor sekunder yaitu lebih tepatnya
industri pengolahan yang cukup banyak di Kalimantan Barat seperti
industri pengolahan air minum, industri pengolahan kayu dan industri
pengolahan minyak kelapa sawit. Beberapa industri tersebut masih
menjadi tumpuan perekonomian masyarakat di beberapa daerah sehingga
mendongkrak permintaan tenaga kerja dan dapat mengurangi tingkat
kemiskinan. Sektor tersier sendiri mempunyai banyak sekali kemungkinan
untuk terus berkembang sesuai dengan kondisi suatu daerah , kebijakan
yang berlaku serta inovasi dari masyarakat itu sendiri untuk terus mencari
peluang di industri jasa ini dan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi

daerah tersebut yang memungkinkan pengurangan tingkat kemiskinan.

Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Pengaruh
Perubahan Sektor Ekonomi terhadap Kemiskinan di Kalimantan Barat

memeroleh hasil sebagai berikut:

1. Perubahan sektor primer berpengaruh negartif terhadap
kemiskinan di Kalimantan Barat. Hal ini terjadi dikarenakan
tingkat distribusi sektor primer terhadap PDRB di Kalimantan
Barat masih cukup tinggi yang mana akan meningkatkan standar
hidup petani, masih diperlukan tenaga kerja di bidang pertanian
maupun pekebunan yang dapat mengurangi tingkat kemiskinan.

2. Perubahan sektor sekunder berpengaruh negatif terhadap
kemiskinan di Kalimantan Barat. Hal ini dikarenakan kontribusi
sektor sekunder juga memiliki peran utama pada perekonomian
sebab produktivitasnya cukup tinggi seperti industri pengolahan

air minum, industri pengolahan kayu dan industri pengolahan



minyak kelapa sawit yang masih mendongkrak permintaan tenaga
kerja dan dapat mengurangi tingkat kemiskinan.

3. Perubahan sektor tersier berpengaruh negatif terhadap kemiskinan
di Kalimantan Barat. Hal ini terjadi dikarenakan semakin dengan
berkembangnya teknologi, ilmu pengetahuan dan kemampuan
seseorang dalam berbisnis, sektor tersier dapat terus meningkat
yang mana di Kalimantan Barat sudah banyak sekali
pengembangan dari berbagai macam industri jasa nantinya akan
membuka lapangan kerja baru untuk dapat terus menekan angka
kemiskinan.

Rekomendasi
Rekomendasi atau saran yang dapat berisikan dalam penelitian ini
adalah:

1. Pemerintah diharapkan mampu menerapkan kebijakan-kebijakan
perekonomian yang lebih terencana dengan baik. Diharapkan
kedepannya sektor primer yang merupakan sektor yang masih
banyak kontribusi untuk PDRB dapat difasilitasi dan
dimaksimalkan dalam hal proses pengerjaan  maupun
pengembangannya.

2. Perlu adanya perbaikan kinerja untuk lebih efektif dan efisien pada
sektor sekunder dimana sektor ini lebih banyak dalam bidang
industri dan dalam hal ini produk hasil olahan sangat diharapkan
dapat menaikkan penjualan dan berpotensi untuk ekspor sehingga
dapat mendongkrang kebutuhan tenaga kerja baru.

3. Perlunya sosialisasi terhadap peluang di sektor tersier atau jasa ini
yang selalu dapat menghasilkan sesuatu sesuai dengan ide kreatif
dengan menggunakan teknologi ataupun mempertahankan sektor
jasa yang telah berjalan agar kedepannya bisa lebih berkontribusi

untuk daerah tersebut maupun di Kalimantan Barat.
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze how changes in economic structure
affect poverty in West Kalimantan. This research is descriptive-quantitative, using
secondary data obtained from the official website of the West Kalimantan Central
Statistics Agency (BPS). The analysis method used is panel data regression, time
series data in this study from 2018 to 2022 with cross-section data from 14
regencies/cities in West Kalimantan Province. The analysis method used is panel
data regression and hypothesis testing (T test, F test, and coefficient of
determination) with the help of Eviews 10. The results show that partially changes
in the economic sector, namely the primary sector, have a negative and significant
effect on poverty, the secondary sector has a negative and significant effect on
poverty, the tertiary sector has a negative and significant effect on poverty. While
simultaneously changes in the economic sector, namely the primary sector,
secondary sector and tertiary sector have a negative and significant effect on
poverty in West Kalimantan.

Keywords: Primary Sector, Secondary Sector, Tertiary Sector and Poverty
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perubahan
struktur ekonomi terhadap Kemiskinan di Kalimantan Barat. Bentuk penelitian ini
deskriptif-kuantitatif, menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website
resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat. Metode analisis yang
digunakan yaitu regresi data panel, data runtun waktu (time series) di penelitian
ini dari tahun 2018 hingga tahun 2022 dengan silang data waktu (cross section)
dari 14 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Kalimantan Barat. Metode analisis
yang digunakan yaitu regresi data panel dan pengujian hipotesis (uji T, uji F, dan
koefisien determinasi) dengan bantuan Eviews 10. Hasil menunjukkan bahwa
secara parsial perubahan sektor ekonomi yaitu sektor primer berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Kemiskinan, sektor sekunder berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kemiskinan, sektor tersier berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kemiskinan. Sedangkan secara stimultan perubahan sektor ekonomi
yaitu sektor primer, sektor sekunder dan sektor tersier berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kemiskinan Kalimantan Barat.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Struktur ekonomi merupakan sistem ekonomi yang sedang
berlangsung di tengah masyarakat, yang menjelaskan kondisi ekonomi
masyarakat dari sisi menghasilkan produksi. Struktur ekonomi itu sendiri
pada dasarnya akan berubah dengan kondisi ekonomi suatu daerah.
Perubahan yang direncakan pemerintah dalam kebijakan ekonomi akan
tergambar jelas dalam struktur ekonomi yang dihasilkan. Struktur ekonomi
juga dapat diartikan dengan kontribusi dari sektor dalam perekonomian
menurut lapangan usaha. “Sumbangan terbesar sektor perekonomian
dianggap sebagai sektor penopang ekonomi daerah” (Syahputra et al.,
2015). Sedangkan menurut Chenery (1975) dalam teorinya Pattern of
Development yang memfokuskan pada perubahan struktur dalam tahapan
proses ekonomi di negara sedang berkembang yang mengalami
transformasi dari pertanian tradisional (Subsistens) ke sektor industri
sebagai mesin utama penggerak pertumbuhan ekonomi. Sejalan dengan
perubahan struktur ekonomi yang berawal dari sektor pertanian ke sektor
industri yang mana, diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru
dalam upaya mengurangi tingkat pengangguran ataupun adanya proses
penyerapan tenaga kerja yang mana masalah kemiskinan seringkali timbul
bersama dengan masalah pengangguran. Oleh sebab itu, adanya lapangan
kerja baru dari adanya perubahan sektor ekonomi diharapkan dapat
mengurangi angka kemiskinan.

Di Indonesia, SDGs dikenal dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan yang dikelola oleh Kementerian PPN/Bappenas, dan
Pemerintah Indonesia mengintegrasikan SDGs ke dalam Rencana
Pemabangunan Nasional (F.A. Sudirman et al., 2020), sehingga hal
tersebut menjadi tuntutan dan wajib dilaksanakan oleh para pihak di
Indonesia (Thaharah & Batubara, 2023). Untuk menunjang percepatan
perwujudan SDGs di Indonesia, Bappenas bekerjasama dengan Tanoto

Foundation menyelenggarakan SDGs Academy yang dapat diakses secara



online. Permasalahan yang muncul adalah fasilitasi pembelajaran tersebut
tidak dapat diakses secara luas oleh masyarakat karena terdapat skema
seleksi dengan kuota peserta yang terbatas. Isu kemiskinan tetap menjadi
isu penting bagi negara-negara berkembang, demikian pula dengan
Indonesia. Penanganan persoalan kemiskinan harus dimengerti dan
dipahami sebagai persoalan dunia, sehingga harus ditangani dalam konteks
global pula. Sehingga setiap program penanganan kemiskinan harus
dipahami secara menyeluruh dan saling interdependen dengan beberapa
program kegiatan lainnya. Dalam SDGs dinyatakan no poverty (tanpa
kemiskinan) sebagai poin pertama prioritas. Hal ini berarti dunia
bersepakat untuk meniadakan kemiskinan dalam bentuk apapun di seluruh
penjuru dunia, tidak terkecuali Indonesia. Pengentasan kemiskinan akan
sangat terkait dengan tujuan global lainnya, yaitu lainnya, dunia tanpa
kelaparan, kesehatan yang baik dan kesejahteraan, pendidikan berkualitas,
kesetaraan jender, air bersih dan sanitasi, energy bersih dan terjangkau,
dan seterusnya hingga pentingnya kemitraan untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut.

Kemiskinan adalah masalah yang ada pada saat ini masih sulit
untuk dipecahkan hampir setiap daerah di Indonesia. Kebijakan-kebijakan
yang sudah pemerintah lakukan untuk mengatasi kemiskinan masih terus-
menerus dilakukan sampai saat ini. Salah satu penyebab kemiskinan yaitu
kurangnya pendapatan dan aset dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti
makanan, pakaian, perumahan, tingkat kesehatan dan pendidikan yang
diterima. Menurut Sari (2024:37) “kemiskinan merupakan salah satu tolak
ukur kondisi ekonomi dalam menilai keberhasilan pembangunan yang
dilakukan pemerintah di setiap daerah”. Permasalahan kemiskinan untuk
pemerintah adalah masalah kompleks yang membutuhkan analisis dan
pendekatan yang berkelanjutan untuk membuat kebijakan untuk
menanggulanginya. Ukuran kemajuan sebuah negara diukur dari
pengeluaran perkapitanya untuk memenuhi kebutuhan dasar. Kemiskinan

biasanya disebabkan oleh kurang mampunya sebuah wilayah untuk



memanfaatkan sumber daya alamnya secara efektif dan keterbatasan dalam
penyediaan komponen produksi yang ditunjukkan pada tingkat PDRB
suatu daerah.

Povinsi Kalimantan Barat merupakan provinsi terbesar keempat
setelah Papua, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Tengah. Menurut data
BPS, Kalimantan Barat berada di urutan ke 13 untuk angka kemiskinan
berdasarkan Provinsi di Indonesia.

Tabel 1
Persentase Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di
Kalimantan Barat Tahun 2018-2022

Tahun (%)

Kabupaten/Kota | 2018 2019 2020 2021 2022
Sambas 8.55 8.19 7.70 7.66 6.92
Bengkayang 7.17 6.96 6.62 6.48 6.03
Landak 11.77 11.47 11.12 10.99 10.01
Mempawah 5.61 5.32 4.95 5.18 5.32
Sanggau 4.67 4.57 4.46 4.55 451
Ketapang 10.93 10.54 10.29 10.13 9.39
Sintang 10.35 9.65 9.27 9.28 8.57
Kapuas Hulu 9.60 9.62 8.99 8.93 8.59
Sekadau 6.17 6.11 5.87 6.26 5.85
Melawi 12.83 12.38 12.04 12.01 11.44
Kayong Utara 10.08 9.98 9.56 9.33 9.04
Kubu Raya 5.07 4.74 4.42 4.34 4.12
Kota Pontianak | 5.00 4.88 4.70 4.58 4.46
Kota

Singkawang 5.12 4.91 4.53 4.83 4.67
Kalimantan Barat | 7.77 7.49 7.17 7.15 6.73

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023)
Tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat (2023) pada tahun 2018
(7,77%), tahun 2019 (7,49%), tahun 2020 (7,17%), tahun 2021 (7,15%)
dan pada tahun 2022 sebesar (6,73%) . Pada data tersebut menunjukkan



bahwa tingkat kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat mengalami
penurunan secara berkala setiap tahunnya. Sementara itu struktur ekonomi
di Kalimantan Barat mengalami perubahan disebabkan oleh sektor-sektor,
baik sektor primer, sektor sekunder maupun sektor tersier dalam kurun
waktu lima tahun yaitu dari tahun 2018-2022.

Tabel 2
Persentase Distribusi PDRB Kalimantan Barat Tahun 2018-2022
No Provisi ‘ 2018 . ‘ 2019 _ . 2020 . . 2021 ‘ _ 2022 .
Primer  [Sekunder |Tersier |Primer  [Sekunder [Tersier |Primer |Sekunder Tersier [Primer  |Sekunder |Tersier |Primer  [Sekunder [Tersier
1|Sambas 387 |05 |4546 |3376 |2019 |46.05 [3484 |1982 [454  [35.00 [2056 [44.43 (3469 (206  [44.71
2|Bengkayang H44 2017 14339 |3H9 2091|4321 (3666 |2021 (4313 |36.67 |2097 [4238 |364 2155 |42.03
3{Landak 37159 |2152  |4057 [3764 |2017 412 |3823  [20.00 [4067 [30.04 [21.34 [39.63 [39.06 [20.89  [40.05
4{Mempawah 2609 [526 4865 |561 (2555 |4884 (2621 |53 |[4847 |594 (2648 4758 (253 2695  |47.75
5(Sanggau 3066 |49 3637 (03 (471 |36 4344 12359 |3297 |M52 |38 3163|479 |B42 |3L79
6|Ketapang 4331 |43 |241  |434  |2454  |3206 [4689 279 (3031 [4831 (2300 (86  [47.26 (2424 [28.48
7|Sintang 3036|2445 |4491  [3039 |48 |48  [3196 [2483 [4320 [3215 (530 [4245 [3248 (529 |23
8|Kapuas Hulu 2099 3407 3594 |2081 |3388 [3633 [3L05 |B71 [%625  [076 (3493 (3431 [30.31 (3459 (311
9|Sekadau 4104|1831 4066 |4054 |1863 |40.83 |4272 |17.64 [30.63 [4427 [1750 (3814 [44.64 (1749 [37.86
10[Melawi 2565 2083 5353 512 |2077 |41l |59 2006 (5399 [5.94 (2081 [5326 (2539 (2011 (5349
11]Kayong Utara 3229 (2214|4557 |3L64 (2231|4607 (3284|219 H21 |31 272|417 |3255  |2269  [44.76
12|Kubu Raya 1533 [4398 [40.69 (1534 [4441 [40.23 |1658  [46.18 [37.24 [1669 [47.83 |H48 (1591 [4755 3654
13|Kota Pontianak {129 (3418 (6453 (127 (3381 [649 |14 3461 6398 |L35  [36.09 [6356 [L24  [3381 [64.95
14|Kota Singkawang  [1651  [30.87 [5261 (1616 [30.76 [53.08 [168  [30.83 [52.38 [1688 [3L72 [5L41 [1673 |3L39  |5L87

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023).
Berdasarkan data BPS Kalimantan Barat tahun 2023, persentase distribusi
PDRB sektor primer, sekunder dan tersier tahun 2018-2022 mengalami
kenaikan dan penurunanyang tidak terlalu signifikan. Tentu implikasi dari
perubahan struktur ekonomi berdampak pada kemiskinan

Mengingat situasi diatas diperlukan penyelidikan lebih lanjut
tentang dampak perubahan sektor ekonomi terhadap kemiskinan di
Kalimantan Barat. Dengan demiikian, “ Analisis Dampak Perubahan
Sektor Ekonomi Terhadap Kemiskinan di Kalimantan Barat tahun 2018-

2022” adalah judul yang diberikan pada penelitian ini.



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1. Pernyataan Masalah
Perubahan struktur perekonomian dari agraris ke industri
diharapkan dapat meningkatkan Produk Domestik Buto Daerah
(PDRB), sehingga daerah dapat mensejahterakan masyarakatnya.
Kesejahteraan masyarakat ini dapat diukur dari berkurangnya
angka kemiskinan di masyarakat. Kemiskinan yang terjadi dalam
proses pembangunan menjadi masalah yang tidak dapat
dihindarkan. Hal ini apabila dibiarkan terus menerus akan
menyebabkan permasalahan yang semakin kompleks dalam

pembangunan.

1.2.2. Pertanyaan Penelitian
Sebagaimana dijelaskan bahwa sektor perekonomian yang
terdapat di 14 Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat
mengalami  perubahan. Apakah perubahan sektor tersebut
mengalami perubahan struktur sehingga berdampak terhadap

kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menganalisis arah perubahan struktur ekonomi
di Provinsi Kalimantan Barat tahun 2018-2022.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis perubahan struktur ekonomi yang
berdampak terhadap kemiskinan di Provinsi Kalimantan Barat tahun
2018-2022.

1.4 Kontribusi Penelitian

a. Kontribusi Teoretis
Penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan sebuah
pengetahuan di bidang ekonomi dan kajian pustaka terkait dampak
perubahan struktur ekonomi terhadap kemiskinan.



b. Kontribusi Praktis
Hal ini bertujuan agar temuan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pihak lain, peneliti dan mahasiswa. Selain itu sebagai bahan informasi
bagi lembaga-lembaga pemerintah  daerah  terkait dalam
penyelenggaraan program-program pembangunan daerah seanjutnya
serta menentukan kebijakan-kebijakan dalam proses pembangunan.



